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Kesimpulan

Berdasarkan atas hasil penelitian mengenai pengaruh konflik antar
orang tua terhadap sikap pernikahan pada dewasa awal dengan orang tua
bercerai di Kota Padang didapatkan adanya pengaruh konflik antar orang tua
terhadap sikap pernikahan yang signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa
konflik antar orang-tué fﬁéfr;éngarﬁhi -sikap terﬁada'p pernikahan pada dewasa
awal dengan orang tua bercerai di Kota Padang. . Artinya, semakin rendah
konflik antar orang tua, maka semakin positif sikap terhadap pernikahan,
maupun sebaliknya. Mayoritas subjek penelitian memiliki sikap positif
terhadap pernikahan. Selain itu, mayoritas subjek mengalami konflik antar
orang tua pada kategori sedang.
Saran

5.2.1. Saran Metodologis

1. Bagi penelitian selanjutnya, harapannya untuk membatasi
karakteristik subjek berdasarkan usia ketika orang tua bercerai,
yaitu minimal berusia 6 tahun — 10 tahun atau pada masa kanak-
kanak akhir. Hal ini bertujuan agar subjek memiliki kemampuan
kognitif yang lebih baik dalam mengingat sehingga tidak terjadi
bias ingatan terkait konflik antar orang tua.

2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat menambahkan informasi terkait
kapan terjadinya konflik antar orang tua dan bagaimana bentuk
konflik yang dialami oleh subjek. Hal ini untuk mengetahui lebih
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dalam terkait paparan konflik yang dialami subjek sehingga dapat
menganalisis pengaruh konflik antar orang tua terhadap

pernikahan dengan lebih baik.

4.2.2. Saran Praktis

1.

Bagi dewasa awal yang pernah terpapar konflik antar orang tua,
diharapkan dapat menjadikan pengalaman tersebut sebagai
pelajaran agar bisa membangun keluarga yang lebih baik di masa
depan. Larfgl:{alﬁ' .éwa.l- yang ' ‘-bisa  dilakukan  adalah
mengidentifikasi pola komunikasi, bentuk konflik, dan
penyelesaian masalah pada konflik antar orang tua, lalu
mengevaluasi hal yang perlu dihindari dan diperbaiki. Dewasa
awal juga dapat membekali diri mengenai hubungan yang sehat
melalui buku, seminar, atau sumber lainnya untuk menghindari
kemungkinan terjadinya hal yang sama di kemudian hari.

Bagi dewasa awal, apabila pengalaman tersebut masih
menimbulkan luka emosional, seperti kecemasan, rasa tidak
percaya - diri, kesulitan dalam 'mempercayai orang lain, dan
lainnya yang dapat mengganggu kehidupan sehari-hari,
diharapkan dewasa awal dapat mencari dukungan profesional. Hal
ini dilakukan agar dewasa awal dapat membangun hubungan

pernikahan yang lebih stabil di masa depan.

. Bagi orang tua, diharapkan dapat menghindari adanya konflik

yang terjadi di depan anak. Selain itu, diharapkan orang tua dapat

mengambil keputusan dan menyelesaikan konflik yang terjadi
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dengan baik sehingga konflik yang terjadi tidak berlangsung

dalam waktu yang lama.
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